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ABSTRAK  

Berdasarkan hasil penelitian dan observasi di lapangan mengenai hasil tes praktek pembelajaran gerak 
dasar bulutangkis menunjukan bahwa masih banyaknsiswapyangpkurangpbaik dalam melakukan gerak 
dasar bulutangkis sehingga peneliti mengambil judul “ Meningkatkan Kemampuan Gerak Dasar Bulutangkis 
Melalui Penggunaan Media (shuttle Cock Gantung)”. Metode yang digunakan adalah 
PenelitianpTindakanpKelas. Desainpyangpdigunakan peneliti adalah model  Spiral KemmispdanpMc. 
Taggart Subjekpdalamppeneltian ini adalahpsiswapkelaspV SDN Ciherang Kecamatan Pamulihan 
KabupatenpSumedang. Jumlahpsiswapsebanyak 29 dari 11 siswi perempuan dan 18 siswa laki-laki. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari hasilpbelajarpsiswa dalamppembelajaran gerakpdasarpbulutangkis 
menggunakan media shuttle cock gantung yang dilaksanakan tiga siklus, terdapat peningkatan anak dalam 
setiap siklusnya, oleh karena itu pembelajaran gerak dasar bulutangkis menggunakan media shuttle cock 
gantung dapat meningkatkan siswa kelas V SDN Ciherang pada pembelajaran gerak dasar bulutangkis. 
 
Kata Kunci: gerak dasar, media shuttle cock gantung, Bulutangkis 

PENDAHULUAN 

 Pendidikanpdisebut pedagogikpyang merupakanpterjemahan daripBahasa Inggrispyaitu 

“pedagogics”.Pedagogics sendiri berasal dari BahasaYunani yaitup“pais” yang nartinya 

membimbing. Dari arti ternsebut dapat dipahami bahwa pendidikan mengandung 

pengertian “bimbingan yang diberikan kepada anak”. Orang yang memberikan bimbingan 

kepada anak disebut pembimbing atau “pedagog”. Dalam nperkembangannya, istilah 

pendidikan (pedagogy) nberarti bimbingan atau pertolongan yang ndiberikan kepada anak 

oleh orang ndewasa secara ndasar dan bertanggung njawab, baik nmengenai aspek 

jasmaniahnya maupun aspekn rohaniahnya menujun ketingkat kedewasaan nanak.  

Pendidikan nadalah usaha sadar dan terencana untuk nmewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran nagar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk nmemiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilann yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

nnegara”.(Hamalik,2013, hlm. 2-3). Belajar ndimaknai nsebagai proses perubahan ntingkah 

nlaku sebagai akibat nadanya interaksi antara nindividu dengan nlingkungannya. Interaksi ini 

berlangsung secara di sengaja. Hal ini terbukti dari adanya tujuan yang ingin di capai 
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motivasi untuk belajar, dan kesiapan siswa untik belajar baik secara fisik maupun psikis. 

(Husdarta dan Saputra,2010,hlm. 2-3).  Menurut Suherman (2014, hlm.73). 

mengemukakan bahwa tujuan pendidikan jasmani adalah mempertimbangkan beberapa 

aspek di antarannya standar kompetensi dasar yang telah di tetapkan, kemampuan siswa, 

alokasi waktu pembelajaran. Menurut Mulyanto (2016, hlm. 29) mengemukakan bahwa 

npendidikan jasmani nmerupakan bagian dari proses pendidikan secara nkeseluruhan. 

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan peraturan mengenai tujuan, isi, dan bahan 

pembelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 

pempelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. (Suherman, 2016, hlm. 2). 

Begitu pula Menurut Ahid (2006, hlm. 14), “kurikulum merupakan kumpulan mata pelajaran 

yang harus disampaikan Guru atau dipelajari oleh siswa”. Pembelajaran atau intruction 

merupakan kegiatan yang berpusat pada tujuan yang hendak dicapai berdasarkan 

perencanaan. Pembelajaran merupakan proses yang terjadi yang membuat seseorang 

atau sekelompok orang (peserta didik) melakukan proses belajar sesuai dengan rencana 

pengajaran yang telah di programkan. Kegiatan pembelajaran melibatkan beberapa 

komponen yakni peserta didik, guru, tujuan, isi pembelajaran, metode, media, dan 

evaluasi. Dalam kontek pembelajaran harapannya adalah perubahan terhadap aspek-

aspek sikap, perubahan pengetahuan dan adanya peningkatan keterampilan atau skill, 

sseperti yang di katakan Benjamin S. Bloom ada tiga ranah yang menjadi sasaran yaitu : 

kognitif domain, afektif domain, psikomotor domain.( Y. Mulyana, 2009. hlm 2-4). Menurut 

nNixom dan nCozens 1959, dalam nSafari (2013, hlm.8) pendidikan njasmani nadalah fase dari 

nnproses pendidikan nkeseluruhan nyang nberhubungan dengan naktivitas berat yang 

nmnencakup sistem otot nserta hasil belajar dari npartisipasi dalam aktivitas ntersebut. Menurut 

Gerlach dan Ely (1971) di dalam Arsyad (2013, hlm 3 ). Mengatakan bahwa media apabila 

di pahami secara garis besar adalah manusia, materi atau kejadian yang membangun 

kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampian, atau sikap. 

Permainan nbulutangkis npada nhakekatnya adalah suatu nnpermainan yang saling 

nberhadapan satu orang nlawan atau dua orang nlawan dua orang, dengan nmenggunakan 

nraket dan shuttle cock sebagai nalat permainan,bersifat perseorangan yang di mainkan 

pada lapangan tertutup maupun terbuka dari lantai beton, kayu atau karpet ditandai 

dengan garis sebagai batas lapangan dan dibatasi oleh net pada tengan lapangan 

permainan. (Subarjah, 2011, hlm.1). 
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 Ciri-ciri khas lain dari olahraga Bulutangkis  adalah kerja sama,kecepatan bergerak, 

lompatan yang tinggi untuk melakukan pukulan smash  dan kreatif. Oleh karena itu   

pemain Bulutangkis  memerlukan fisik, teknik  yang baik, profil yang tinggi dan atletis, 

sehat, trampil, cerdas, dan sikap sosial tinggi agar dapat menjadi pemain yang 

baik.Sehubungan dengan di lakukannya penelitian ini, peneliti memberikan  pembelajaran 

bulutangkis yang relavan sehingga judul dari npenelitian ini nadalah “Meningkatkan 

Kemampuan Gerak nnDasar Bulutangkis nMelalui  Penggunaan Media Shuttle Coock 

Gantung” Pada Siswa Kelas V SDN Ciherang. Berdasarkan latar belakang dan rumusan 

masalah dari penelitian ini adalah bagaimana perencanaan pembelajaran kemampuan 

gerak dasar  bulutangkis, pelaksanaan kinerja guru, aktivitas siswa, kemampuan hasil 

pembelajaran ngerak ndasar bulutangkis melalui nmedia? 

Metode penelitian 

Desain nPenelitian  

Desain npenelitian nyang ndigunakan nadalah metode npeneltian tindakan nkelas. Metode 

penelitian ntindakan kelas adalah npenelitian yang dilakukan oleh guru, hal tersebut 

dilakukan guna memperbaiki proses pembelajaran guna untuk mencapai tujuan dari 

pembelajaran yang telah direncanakan. Selain itu juga untuk memperbaiki kinerja 

sehingga hasil nbelajar dapat nmeningkat. Seperti nyang dikemukakan Mulyasa (2009, nhlm. 

11) bahwa penelitian tindakan kelas adalah suatu upaya memperbaiki nproses pembajaran 

natau memecahkan nmasalah yang dihadapi ndalam pembelajaran. nMenurut Arikunto 

(2013, hlm. 130) penelitian ntindakan kelas nmerupakan suatu npencermatan terhadap 

kejadian yang nsengaja di lakukan dan nterjadi di kelas, penelitian ntindakan kelas ntidak 

sulit karena guru ntinggal melakukan ndengan sengaja ndan mengamati hasilnya nsecara 

seksama. Sedangkan menurut Kurniasih (2014, hlm. 2) penelitian ntindakan kelas 

merupakan penelitian yang bersifat nkasuasi dan nberkonteks pada nkeadaan atau situasi 

yang nada dalam nkelas untuk memecahkan masalah nyang terjadi guna meningkatkan 

kualitas pembelajaran didalam kelas.  menurut Wiraatmadja (2005) memberikan 

penjelasan mengenai gambar ndi atas  yaitu dapat nterlihat nbahwa dalam penelitian 

ntindakan kelas ini yang diawali ndengan perencanaan n (planning) yaitu nrencana tindakan 

yang nakan dilaksanakan nuntuk memperbaiki, meningkatkan atau nperubahan perilaku 

terutama pada pembelajaran bulutangkis sebagai nsolusi: pelaksanaan n (action) sesuatu 

yang nakan dilakukan noleh peneliti nsebagai upaya nperbaikan, perubahan ndan 
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peningkatan yang ndiinginkan pengamatan nyaitu aktifitas mengamati nproses dan nhasil 

dari suatu ntindakan yang akan ndilakukan; dan nmelakukan refleksi nyaitu suatu kegiatan 

yang mengkaji, nmelihat dan nmempertimbangkan hasil dari nsuatu tindakan. Lokasi 

peneltian ini adalah di nSDN Ciherang Kecamatan nPamulihan Kabupaten nSumedang. 

Permasalah yang ntimbul padanpembelajan pendidikan jasmani, mengenai proses 

pembelajaran Bulutangkis pada gerak dasar Lob dan Service masih kurang, sebab SDN 

Ciherang hanya  memiliki lapangan hanya cukup buat upacara dan fasilitas untuk bermain 

bulutangkis masih kurang memadai, di SDN Ciherang sendiri dalam pembelajaran penjas 

materi permainan bulutangkis masih kurang dan butuhnya perbaikan sesuai dengan 

kekurang yang ada di lapangan, sehingga peneliti melakukan perbaikan dari gerak dasar 

service dan lob, dengan menggunakan media shuttle cock gantung diharapkan dengan 

menggunakan media tersebut dapat meningkatkan pembelajaran bulutangkis, penelitian 

tindakan kelas didampingi oleh Bapak Amar sebagai Guru pamong PJOK yang sebagai 

observer dan memberikan solusi dan pemecahan masalah dari setiap kegiatan dari 

perencana, pelaksanaan dan refleksi. 

Subjek npenelitian  

Subjek ndalam peneltian ini nadalah siswa nkelas V nSDN Ciherang nKecamatan Pamulihan 

Kabupaten nSumedang. Jumlah nsiswa sebanyakn 29 dari 11 siswi perempuan dan 18 

siswa laki-laki. Hasil tes yang telah dilakukan pada kelas V sekolah dasar saat 

pembelajaran Bulutangkis pada gerak dasar Service dan lob. Hampir seluruh siswa masih 

kurang untuk mencapai target dari pembelajaran dikarenakan fasilitas yang kurang 

memadai dan lapangan yang kurang luas untuk melakukan pembelajaran Bulutangkis, 

siswa banyak yang tidak mengetahui dan salah sehingga tidak mencapainnya KKM 

(kriteria ketuntasan minimal) yang telah di tentukan di sekolah, dengan permasalah yang 

sudah dibahas peneliti mengambil subyek penelitian di kelas nV nSDN Ciherang 

KecamatannPamulihan KabupatennSumedang, halnini dilakukan untuk meningkatkan 

kemampuanngerakndasar service dan lob  pada permainan bulutangkis melalui media 

shuttle cock gantung. 

Tempat dan Waktu  

Lokasi peneltian ini adalah dinSDN Ciherang KecamatannPamulihannKabupaten 

Sumedang. Permasalahnyang timbulnpada pembelajan pendidikan jasmani, mengenai 
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proses pembelajaran Bulutangkis pada gerak dasar Lob dan Service masih kurang, sebab 

SDN Ciherang hanya  memiliki lapangan hanya cukup buat upacara dan fasilitas untuk 

bermain bulutangkis masih kurang memadai, di SDN Ciherang sendiri dalam pembelajaran 

penjas materi permainan bulutangkis masih kurang dan butuhnya perbaikan sesuai 

dengan kekurang yang ada di lapangan, sehingga peneliti melakukan perbaikan dari gerak 

dasar service dan lob, dengan menggunakan media shuttle cock gantung diharapkan 

dengan menggunakan media tersebut dapat meningkatkan pembelajaran gerak dasarr 

bulutangkis, penelitian tindakan kelas didampingi oleh Bapak Amar sebagai Guru pamong 

PJOK yang sebagai observer dan memberikan solusi dan pemecahan masalah dari setiap 

kegiatan dari perencana, pelaksanaan dan refleksi. Penelitianninindilakukan dinSDN 

Ciherang Kecamatann Pamulihan KabupatennSumedang. Waktu penelitiannini peneliti 

selamanenam bulan, terhitungndari bulannJanuari sampainJuni 2018. Penelitiannini diawali 

dari penyusunan proposal dan perbaikan proposal seusai dengan saran dari dosen 

pembimbing dan dosen penguji pada saat seminar proposal dilaksanakan. Selanjutnya 

dilakukan perencanaan dan dilaksanakannya siklus I II III sampai tujuan pembelajaran 

tercapai serta penyusunan laporan penelitian, 

Tekknik Pengumpulan data  

Dalam penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data diantarannya 

observasi, wawancara catatan lapangan dan hasil belajar siswa  

Alat Pengumpulan Data  

Pada penelitian ini alat penggunaan yang digunakan yaitu lembarnobservasi lembar 

catatannlapangan pedoman wawancara danntesnhasilnbelajarnsiswa . 

Analisis Data  

Untuk menganalisis data yang diperoleh menggunakan beberapa tahap, tahap pertama 

reduksi data yang diperoleh dari hasil lapangan yang disesuikan dengan tujuan penelitian 

yang sudah ditentukan sebelumnya. Tahap ke dua yaitu paparan data dimana data yang 

sudah direduksi disajikan dengan beberapa poin penting disesuaikan dengan tujuan 

penelitian. Tahap terakhir yaitu penyimpulan dengan menarik poin penting dari data yang 

dipaparkan. 
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Hasil Dan Pembahasan 

Hasil observasi yang telah dilakukan kemudian dipaparkan dengan tiga siklus yang dilihat 

dari peningkatan kinerja ngurun dalamnperencanaanndan pelaksanaannpembelajaran, 

peningkatan aspek aktivitasnsiswa, dlsiplin dan peningkatan hasilnbelajar siswa 

diantaranya: 

Peningkatan Kinerja guru Dalam Perencanaan  

Pada siklus I mencapai 53,5% bisa dilihat dari beberapa indikator yang belum tercapai 

pada lembar penilaiannkinerjanguru atau IPKG, padansiklusnIInmengalaminpeningkatan yaitu 

mencapai 72,2%, dan pada silus III mencapai 91%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

setiap siklusnya mengalami peningkatan dan mencapai target penelitian yaitu 90%. 

 

 

PeningkatannKinerjanGuru Pelaksanaan  

PadansiklusnI mencapai 63,3% % bisa dilihat dari beberapa indikator yang belum tercapai 

pada lembar penilaian kinerja guru  pelaksanaan atau IPKG II, padansiklusnIInmengalami 

peningkatan yaitu mencapai 76%, dan padansiklus III mencapai 90,41%. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa setiap siklusnya mengalami peningkatan dan mencapai target 

penelitian yaitu 90%. 
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PeningkatannAkivitasnSiswa  

PadansiklusnI yang memperoleh kategori B (baik) ada 13 siswa atau 41,37 dan kategori C 

(cukup) ada 16 siswa atau 55,17% dan kategori K (kurang) 7 siswa atau 24,13%  dengan 

jumlah preentase keseluruhan adalah 65,44% dan meningkat pada siklus II memperoleh 

kategori B (baik) terdapat 20 siswa atau 68,96% dan kategori C (cukup) ada 9 siswa atau 

31,03% dan kategori K (kurang) 0 siswa atau 0% dengan jumlah keselurruhan presentase 

adalah 76,93% dan pada siklus III meningkat cukup baik dan memberikan hasil positif 

terdapat 27 siswa atau 93,10% yang masuk kategori B (baik), 2 siswa atau 6,89% kategori 

dan tidak ada siswa yang masuk kategori K (kurang) dengan keseluruhan presentase 

adalam 93.75%, 

 

PeningkatannHasil Siswa  

Berdasarkannhasilnyang diperoleh bahwa bagain ini akan membahas mengenai hasil 

belajar siswa disetiap siklusnya yang telah dilakukan dari siklus I sampai siklus III, hasil 

belajar diperoleh dengan melakukan tes akhir pada gerak dasar bulutagkis. Terdapat 

peningaktan tes hasilnbelajar siswa dari datanawal, siklusnI, siklusnII dan siklusnIII. Pada 
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pembelajaran datanawalnhasil dihasilkan ada 9 siswa yang tuntas atau 31% dan 20 siswa 

yang belum tuntas atau 86,20 dan dilaksnakan siklus I terdapat penigkatan siswanyang 

tuntas terdapat 15 siswanatau 51,72% dan yangnbelum tuntas terdapat 15nsiswa atau 

51,72%, lalu dilaksnakan siklus II yang mengalami penigkatan juga terdapat 22 siswa atau 

75,86% dannyangnbelumntuntas terdapat 7 siswanatau 24,13%,hasilnyang diperoleh 

belumnmencapai yang di inginkan yaitu 90% maka di lanjutkan ke siklus III, pelaksanaan 

siklus III mengalami peningkatan yang tuntas 27 siswa atau 90,10 dan yang tida tuntas 

berjumlah 2 siswa atau 6,89% hasil ini meningkat dari siklus sebelumnya terlihat dari hasil 

presentase dari jumlah siswa 29 siswa bahwa sebanyak 27 siswa tuntas dan 2 siswa tidak 

tuntas maka penelitian dihentikan disiklus III kerena sudah mencapai target yang 

diharapkan. 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasii penelitian tentang meningkatkan kemampuan gerak dasar bulutangkis 

melalui penggunaan media shuttle cock gantung di kelas V SDN Ciherang Kecamatan 

Pamulihan Kabupaten Sumedang, dapat disimpulkan bahwa: 

Perencanaan Kinerja Guru  

Perencanaan pembelajaran dapat meningkat dalam pembelajaran gerak dasar 

bulutangkis menggunakan media shuttle cock gantung. Hal ini dapat dirinci dalam setiap 

data awal sampai siklus III yaitu dari data awal yaitu mencapai 46,39% , siklus I mencapai 

53,5% dalam siklus berikutnya yaitu siklus II yaitu mencapai 72,2%, siklus III yaitu 

mencapai 91% sudah sangat baik dan sudah tercapai target yang ditentukan yaitu 90%. 

 

 Pelaksanaan Kinerja Guru 

Pada siklus I mencapai 53,5% bisa dilihat dari beberapa indikator yang belum tercapai 

pada lembar penilaian kinerja guru atau IPKG, pada siklus II mengalami peningkatan yaitu 
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mencapai 72,2%, dan pada silus III mencapai 91%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

setiap siklusnya mengalami peningkatan dan mencapai target penelitian yaitu 90%. 

3. Aktivitas Siswa  

Dalam aktivitas siswa ada beberapa aspek yang meliputi aktivitas siswa, tanggung jawab 

dan disiplin. Dalam perencanaan dalam setiap siklusnya. Pada data awal   yaitu mencapai  

13,79% yang mendapatkan nilai B ( baik) atau 4 siswa , yang mendapat nilai  cukup) 14 

siswa atau 48,27% dan yang mendapat nilai K (kurang) 11 siswa atau 37,93% dan siklus I 

13 siswa atau mencapai 41,37%yang mendapat nilai B (baik),kategori C ( cukup ) 16 siswa 

atau 55,17%  , kategori K (kurang) 24,13% atau 7 siswa, dan pada siklus II yang mendapat 

kategori B (baik)20 atau 68,96%, kategori C (cukup) 9 siswa atau 31,03%, kategori K 

(kurang ) 0%, dan untuk siklus III yang mendapat kategori B ( baik) 27 siswa atau 93,10% 

dan yang mendapat kategori C (cukup) 2 siswa atau 6,89% dan untuk kategori K (kurang) 

0%.  

 4. Hasil belajar  

Berdasarkan hasil tes gerak dasar permalnan bulutangkis servis ,lob dan main sederhana  

melaIui penggunaan media shuttle cock gantung diharapkan siswa mengalami 

peningkatan pada data awal sampai siklus III. Pada data hasll awal mencapai 31%, siklus I 

mencapal 51,72%, siklus II 75,86% dan siklus III mencapai 93,10% melampaui target 

yangditentukan yaiti 90%. 
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